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Judul:Uji EfektivitasEkstrak Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var raja) 




Diabetes mellitus merupakan penyakit yang terjadi karena adanya gangguan 
pada hormon insulin. Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk 
menurunkannya adalah tanaman kulit pisang raja (Musa paradisiaca var raja). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak kulit pisang raja (Musa 
paradisiaca var raja) dalam menurunkan kadar gula darah mencit (Mus musculus). 
Metode yang digunakan yaitu ekstraksi, fraksinasi, uji efektivitas terhadap kadar gula 
darah mencit (Mus musculus) dan identifikasi senyawa dengan spektroskopi GC-MS. 
Pada proses ekstraksi digunakan tiga jenis pelarut, yaitu n-Heksan, etil asetat dan 
methanol. Hasil penelitian menunjukkan ekstrak N-heksan yang paling efektif 
menurunkan kadar gula darah. Dari uji fitokimia ekstrak, senyawa yang terkandung 
didalam ekstrak adalah flavonoid dan alkaloid. Fraksi dari ekstrak n-Heksan yang 
paling efektif menurunkan kadar gula darah pada mencit (Mus musculus) yaitu    
fraksi C, setelah dianalisis menggunakan instrument GC-MS senyawa yang 
terkandung dalam fraksi C diprediksikansebagai senyawa alkaloid. 
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Diabetes mellitus is a disease that occurs because metabolic disorders in the 
glucose carbohydrate in the insulin hormone. As one of the plants to treat this disease 
is peel ofbanana (Musa paradisiacal var. raja). This research aims to determine the 
effectiveness of the bark extract of plantain (Musa paradisiacal var. raja) in lowering 
blood sugar levels in mice (Mus musculus). The metods used is extraction, 
fractionation, efectivitnes of lowering blood sugar levels and identification of 
compounds with GC-MS. In extraction process using three types of solvents is         
n-hexane, ethyl acetate and methanol. The results showed n-hexane extract most 
effectively lower blood sugar levels. Phytochemical extracts of the test, compounds 
contained in extracts are flavonoids and alkaloids. The fraction of the extract            
n-hexane most effectively lower blood sugar levels in mice (Mus musculus) is the 
fraction C, when analyzed using instrumental GC-MS compounds contained in 
fractions C is predicted to be the alkaloid compounds. 
 







A. Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai macam 
keanekaragaman hayati dengan berbagai kegunaan. Tersebarnya berbagai macam 
keanekaragaman hayati ini memungkinkan untuk memanfaatkannya sebagai bahan 
obat tradisional. Obat tradisional ini dapat dikembangkan dengan cara mengisolasi 
beberapa senyawa tertentu yang terkandung dalam tanaman tersebut.  
Pemanfaatan tanaman untuk dijadikan obat tradisional sudah lama 
dilakukan oleh masyarakat, meskipun pemanfaatannya belum terlalu memberikan 
hasil yang besar. Sehingga perlu dilakukan pengembangan dalam pemanfaatan 
tanaman sebagai obat tradisional. Hal ini juga telah dijelaskan dalam Al-Quran 
surat Al-Sajadah/32:27 
 
                            
           
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya Kami menghalau 
(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air hujan itu tanaman yang daripadanya makan hewan ternak mereka 
dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan?” 
(Kementrian Agama RI, 2012). 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt telah memperlihatkan tanda-tanda  
kebesarannya melalui berbagai jenis tanaman yang ditumbuhkannya di bumi ini 
untuk keperluan umat manusia. Allah menunjunjukkan hal tersebut karena dengan 




berbagai jenis tanaman untuk memenuhi kebutuhan umat manusia. Selain untuk 
kebutuhan manusia, tanaman tersebut juga dapat dijadikan sebagai makanan dari 
ternak yang dipelihara oleh manusia. Dari beberapa keagungan (kebesaran) yang 
ditunjukkan Allah swt tersebut apakah manusia masih mendustakan kebesaranNya? 
sedangkan uraian diatas hanya sebagian kecil dari kebesaranNya (Shihab, 2002: 131).    
Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah swt memiliki banyak manfaat 
sehingga dihamparkan di bumi dan dikelolah oleh manusia sebagai khalifah diatas 
muka bumi ini. Pemanfaatan tanaman sebagai bahan pengobatan telah dijelaskan 
dalam Al-Quran surah Thaaha/20:53 yang berbunyi: 
 
                             
              
Terjemahnya: 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan dan yang telah 
menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air 
hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis dari 
tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam” (Kementrian agama RI, 2012). 
 Dari ayat di atas, dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa Allah swt memberi 
hidayah kepada manusia dengan menurunkan air dari langit berupa hujan, lalu 
ditumbuhkan dari air itu aneka macam jenis tumbuhan, bentuk, rasa, warna dan 
manfaat. Berbagai macam tumbuhan ini telah Allah swt ciptakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup manusia. Tumbuhan menjadi anugerah bagi mahkluk hidup karena 
merupakan bahan pangan, bahan sandang, papan dan bahan obat-obatan. Tumbuhan 
adalah apotik lengkap yang mengandung zat aktif dan variatif yang telah diciptakan 
oleh Allah swt, tinggal bagaimana manusia dapat memanfaatkannya secara baik. 
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Potensi tumbuhan adalah melawan pengaruh bakteri dan sebagai obat untuk 
menyembuhkan berbagai macam penyakit (Shihab, 2002: 316-317). 
 Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah 
tanaman pisang. Selama ini, setelah buah pisang dijadikan konsumsi sebagai buah-
buahan, kulit buah pisang hanya terbuang begitu saja sebagai limbah rumah tangga 
yang tidak dimanfaatkan secara optimal, sebagai contoh kulit pisang hanya dijadikan 
sebagai makanan ternak. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dalam 
kulit pisang tersebut terkandung  berbagai macam senyawa yang sangat bermanfaat 
misalnya flavonoid dan alkaloid. Kedua senyawa ini dapat dijadikan sebagai 
antioksidan, antikanker maupun antiviral (Atun, dkk., 2007: 83). 
Kandungan senyawa metabolit sekunder dalam kulit buah pisang raja dapat 
digunakan sebagai obat tradisional misalnya terhadap penurunan kadar glukosa 
darah. Salah satu senyawanya yaitu flavonoid, karena senyawa ini dilaporkan 
lebih kuat dari vitamin C dan E terhadap antioksidan, dimana efek antioksidan ini 
mampu menekan perkembangan sel beta tanpa mengubah poliferasi sel beta dalam 
pankreas sehingga dapat menurunkan kadar gula darah (Syamsuddin, 2013: 36). 
Efek antioksidan dari kulit pisang raja dipaparkan dalam penelitian Pane 
(2013), bahwa fraksi etil asetat kulit pisang raja (Musa paradisiacal var. raja) 
memiliki aktivitas antioksidan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan ekstrak 
metanol dan ekstrak n-Heksan. Adapun aktivitas antioksidan ketiganya relatif lebih 
baik jika dibandingkan dengan BHA sebagai antioksidan sintetis. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Syamsuddin (2013) “Uji Efektivitas 
Ekstrak Kulit Pisang Goroho (Musa paradisiaca L.) terhadap penurunan Kadar 
Glukosa Darah pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang diinduksi Sukrosa” 
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yang menyatakan pisang Goroho memiliki efek terhadap kadar glukosa darah 
tikus. Kandungan flavonoid dalam kulit pisang goroho memiliki peranan penting 
dalam menurunkan kadar gula darah tikus.  
Selain kandungan flavonoid, adanya alkaloid dalam tumbuhan juga dapat 
menurunkan kadar gula darah, seperti pada penelitian Soriton (2014) dalam 
penelitiannya “Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Tapak dara (Catharantus 
roseus (L.) G.Don) Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Tikus Putih Jantan 
Galur Wistar (Rattus norvegicus L.) yang Diinduksi Sukrosa”, bahwa penurunan 
kadar gula darah pada pemberian ekstrak etanol daun tapak dara disebabkan oleh 
kandungan zat aktif alkaloid pada ekstrak etanol daun tapak dara yang dapat 
menghambat absorbsi glukosa sehingga dapat mencegah terjadinya hiperglikemia.  
Berdasarkan data WHO pada tahun 2006 jumlah penderita Diabetes 
Mellitus di Indonesia mencapai 14 juta orang. Dari jumlah tersebut 50% penderita 
menyadarinya dan 30% melakukan pengobatan rutin. Meskipun Diabetes Mellitus 
adalah salah satu penyakit yang tidak menular, tetap perlu penanganan yang cukup 
serius. Penyakit ini ditandai oleh hiperglikemia yang kronis yang mempengaruhi 
metabolisme karbohidrat, protein bahkan lemak (Putri dan Muhammad, 2013: 
236). 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukanlah penelitian ini yang 
bertujuan untuk menguji efektivitas ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca 
var. raja) terhadap penurunan kadar gula darah pada mencit (Mus musculus) dan 






B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana efektivitas pemberian ekstrak kulit buah pisang raja (Musa 
paradisiaca var. raja)  dengan pelarut yang berbeda terhadap penurunan 
kadar gula darah mencit (Mus musculus)? 
2. Senyawa metabolit sekunder apakah yang terdapat dalam ekstrak kulit 
pisang raja (Musa paradisiaca var. raja)? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui efektivitas pemberian ekstrak kulit buah pisang raja (Musa 
paradisiaca var. raja)  dengan pelarut yang berbeda terhadap penurunan 
kadar gula darah. 
2. Mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam 
ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. raja). 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh setelah dilakukannya penelitian ini yaitu: 
1. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas tentang manfaat dari 
kulit buah pisang yang selama ini hanya menjadi limbah rumah tangga. 
2. Sebagai rujukan atau referensi tambahan bagi peneliti yang memiliki jenis 











A. Tanaman Pisang (Musa paradisiaca L) 
Para ahli botani mengatakan bahwa tanaman pisang berasal dari India, jazirah 
Malaya dan Filipina. Di wilayah timur tanaman ini tersebar melalui Samudera Pasifik 
dan Hawai dan dibagian barat melalui samudera Hindia dan Afrika. Di Indonesia, 
tanaman ini mulanya dikembang biakkan di Banyuwangi, Palembang  dan beberapa 
daerah di Jawa Barat (Endah, 2009: 3). 
Tanaman pisang (Gambar 2.1) mampu menyediakan energi yang cukup tinggi 
jika dibandingkan dengan buah-buahan lainnya. Di dalam buah pisang terkandung 
mineral, magnesium, fosfor, besi, vitamin C, B kompleks, B6, kalsium serta berperan 
dalam kelancaran fungsi otak. Pisang juga sangat kaya akan karbohidrat sebagai 







Gambar 2.1 Tanaman Pisang (Musa paradisiaca L) 
Menurut hasil penelitian dari Balai Penelitian dan Pengembangan Industri, 
tanaman pisang mengandung air, gula pereduksi, sukrosa, pati, protein kasar, pektin, 
protopektin, lemak kasar, serat kasar, dan abu. Sedangkan dalam kulit pisang 




B. Pisang Raja (Musa paradisiaca var. raja) 
1. Klasifikasi 
Menurut Tjitrosoepomo (2000), sistematika tumbuhan pisang raja (Musa 
paradisiaca var. raja) (Gambar 2.2) adalah: 
Kingdom : Plantae (tumbuhan) 
Divisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Liliopsida (monokotil) 
Ordo  : Zingiberales 
Famili  : Musacceae (suku pisang-pisangan) 
Genus  : Musa 






Gambar 2.2 Pisang raja (Musa paradisiaca var. raja) 
2. Morfologi 
Pisang raja merupakan salah satu jenis pisang yang banyak tersebar secara 
luas di Indonesia, pisang ini merupakan varietas unggulan yang telah dikenal oleh 
masyarakat. Buah pisang ini memiliki diameter 3,2 cm dan panjang 12-18 cm. Dalam 
satu tandan terdapat 6-9 sisir dan setiap sisir terdiri dari 14-16 buah.Sebagian besar 
masyarakat masih sangat bergantung pada obat tradisional dikarenakan minimalnya 
efek samping yang ditimbulkan, mudah diperoleh dan dapat diolah sendiri. Pada 
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tanaman, senyawa yang paling banyak ditemukan yaitu senyawa flavonoid baik itu 
pada akar, batang, daun, buah bahkan bunganya. Efek flavonoid ini dapat digunakan 
sebagai reduktor, antioksidan dan bahkan dalam makanan dapat berupa antihipertensi 
(Nugrahaningtyas, dkk., 2005: 32-33). 
3. Kandungan kimia dan khasiat 
Kandungan kimia yang dimiliki oleh kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. 
raja) adalah protein, karbohidrat, kalsium, fosfor, besi, vitamin A, B dan C (Atun, 
dkk, 2007: 18). Kulit buah pisang raja digunakan sebagai obat penyakit kuning, 
antidiare, obat gangguan pencernaan (dispepsia) seperti penyakit maag, obat luka, 
menurunkan kolesterol darah, dapat digunakan sebagai tepung untuk olahan 
makanan, melembabkan kulit, menghilangkan bekas cacar, menghaluskan tangan dan 
kaki, antinyamuk dan menjaga kesehatan retina mata dari kerusakan akibat cahaya 
berlebih. 
Tanaman pisang telah lama dikenal sebagai tanaman yang berkhasiat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit misalnya pendarahan rahim, amandel, 
lever, diare, cacar air dan ambeien. Kemampuan tanaman pisang ini disebabkan oleh 
kandungan metabolit sekunder yang terkandung dalam tanaman tersebut. Adapun 
senyawa-senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan 
minyak atsiri (Maya, 2015: 1). 
Selain kandungan senyawa metabolit sekunder, kulit pisang juga mengandung 
beberapa kandungan kimia berupa karbohidrat, lemak, protein, kalsium, fosfor, zat 
besi, vitamin B, C dan air. Warna kuning pada kulit pisang sangat kaya dengan 
senyawa antioksidan, flavonoid dan fenolik. Senyawa antioksidan pada kulit pisang 
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yaitu katekin, gallokatekin dan epikatekin yag merupakan senyawa flavonoid 



















(a)                                        (b)                                         (c) 
 
Gambar 2.3 Struktur senyawa katekin (a), epilokatekin(b) dan gallokatekin (c) 
 
C. Senyawa Metabolit Sekunder 
Salah satu senyawa yang jumlahnya sangat melimpah pada tanaman yaitu 
senyawa metabolit sekunder. Senyawa ini sebenarnya tidak terlibat secara langsung 
dalam pertumbuhan dan perkembangan dari suatu organisme tetapi berperan penting 
dalam perlindungan diri. Selain itu, senyawa metabolit sekunder ini sangat 
mempengaruhi hubungan organisme dengan lingkungan sekitarnya misalnya dalam 
melindungi diri dari gangguan hama yang dapat menggaggu kelangsungan hidupnya 
(Ilyas, 2013: 4-5). 
Senyawa metabolit sekunder ini diproduksi secara terbatas oleh tanaman, 
karena bersifat tidak esensial maka senyawa ini hanya diproduksi pada waktu tertentu 
saja. Senyawa ini diproduksi sebagai pertahanan hidup tumbuhan dari lingkungan 
sekitarnya. Adapun beberapa penggolongan senyawa ini yaitu alkaloid, flavonoid, 
terpenoid dan poliketida (Raharjo, 2013: 42).  
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Senyawa metabolit sekunder juga sering diperkirakan sebagai hasil samping 
dari senyawa metabolit primer karena beberapa struktur senyawanya memiliki 
kesamaan dengan beberapa senyawa metabolit primer. Terdapat pula pendapat bahwa 
senyawa ini disintesis karena adanya penyimpangan pada metabolisme metabolit 
primer (Raharjo, 2013: 47-48).Adapun struktur dari beberapa senyawa metabolit 
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(I)                                                                  (II) 
 
    
(II)          (IV)   
 
Gambar  2.4 Struktur senyawa metabolit sekunder (I) Flavonoid,               
(II) Alkaloid, (III)  Steroid  dan (IV) Terpenoid 
 
Apabila senyawa metabolit sekunder tidak terkandung dalam suatu tanaman, 
maka tidak akan memberikan efek kematian secara langsung namun menyebabkan 
terjadinya penurunan kemampuan tanaman tersebut dalam sistem pertahanan tubuh. 
Meskipun hanya diproduksi dalam jumlah yang sedikit, namun senyawa ini memiliki 
fungsi yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (Ilyas, 2014: 4). 
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Menurut database Napralert, sampai dengan April 2012 tercatat 187.821 
laporan tentang senyawa metabolit sekunder. Menurut The Chapman and Hall/CRC 
Dictionary of Natural Products (DNP) terdapat 170.000 senyawa bahan alam yang 
sudah dikarakterisasi dengan lebih dari 34.000 diantaranya berasal dari organisme 
laut. Menurut golongan senyawa, golongan terpenoid dan steroid telah dilaporkan 
lebih dari 35.000 senyawa, golongan alkaloid lebih dari 21.000 senyawa telah 
dikarakterisasi (Raharjo, 2013: 46-47). Adapun jenis-jenis senyawa metabolit 
sekunder adalah sebagai berikut: 
1. Alkaloid 
Alkaloid adalah senyawa yang kebanyakan bersifat basa dan tidak 
berwarna, sifat basa ini membuatnya lebih mudah terdekomposisi terutama oleh 
panas dan sinar  dengan adanya oksigen. Setelah diisolasi, alkaloid berbentuk padatan 
kristal yang tidak larut tetapi ada juga berbentuk amorf seperti nikotin dan ada pula 
yang berupa cairan seperti konini (Mukhriani, 2014: 63). 
Alkaloid yang terkandung dalam tanaman biasanya terdapat pada bagian 
tertentu, misalnya pada akar, kulit, buah bahkan pada getah tanaman. Fungsi dari 
alkaloid ini bisa digunakan oleh tanaman sebagai racun untuk melindungi diri dari 
serangga dan binatang, sebagai faktor pertumbuhan tanaman dan sebagai cadangan 
makanan bagi tumbuhan (Mukhriani, 2014: 61-62). 
Alkaloid biasanya tidak berwarna dan kebanyakan bersifat optis aktif dan 
berbentuk kristal, namun ada pula dalam bentuk cairan (misalnya nikotin) pada suhu 
kamar. Senyawa ini merupakan turunan dari asam amino. Alkaloid juga berfungsi 
dalam bidang farmakologi diantaranya sebagai analgetik (penghilang rasa sakit), 
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mengatur kerja jantung, berperan dalam sistem peredaran darah dan sistem 
pernafasan dan antimalaria (Arifuddin, 2013: 13-14). 
2. Flavonoid 
Jenis senyawa metabolit sekunder yang paling banyak terkandung dalam 
tumbuhan adalah alkaloid dan flavonoid. Kedua senyawa ini umumnya berada 
tersebar pada seluruh bagian tanaman, misalnya pada akar, batang, daun, buah dan 
bunga. Namun yang berperan penting dalam melindungi tubuh dari serangan radikal 
bebas adalah senyawa flavonoid.  
Salah satu sifat yang dimiliki oleh flavonoid sehingga dapat berperan sebagai 
antioksidan yaitu kemampuannya mendonorkan atom hidrogennya dengan cara 
mengkelat logam. Senyawa flavonoid sangat banyak tersebar dalam jaringan 
tanaman. Flavonoid termasuk dalam senyawa fenolik dengan struktur kimia C6C3C6, 
yang terdiri dari satu cincin Adan satu cincin B dan cincin tengah berupa heterosiklik 
yang mengandung oksigen (Redha, 2010: 196-197). 
Flavonoid ditemukan tersebar pada bagian-bagian tanaman seperti buah, daun, 
biji, akar, kulit kayu, batang dan bunga. Fungsi umum yang dimiliki oleh flavonoid 
yaitu pemberi zat warna bunga pada tanaman dan membantu proses penyerbukan. 
Selain itu, senyawa ini juga berperan dalam perlindungan diri dari serangan jamur 
maupun paparan sinar UV-B. Senyawa ini memiliki struktur berupa cincin aromatis 
yang memberikan gambaran bahwa senyawa ini terbentuk dari jalur biosintesis 
poliketida (Raharjo, 2013: 111-112). 
Fungsi lain dari flavonoid dalam tanaman yaitu pemberi pigmen pada 
tanaman, misalnya memproduksi warna bunga merah, kuning atau biru. Selain itu, 
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flavonoid juga melindungi struktur sel, meningkatkan produksi vitamin C, 
antiinflamasi dan antibiotik (Lumbessy, dkk., 2012: 51). 
Flavonoid sangat terkenal dengan sifatnya yang mampu menangkal radikal 
hidroksi dan superoksida. Sifat inilah yang menjelaskan bahwa tumbuhan yang 
mengandung flavonoid sangat berpotensi untuk dijadikan obat tradisional untuk 
mengobati penyakit termasuk didalamnya penyakit Diabetes Mellitus (Ilyas, 2013: 
74). 
Beberapa aktivitas kimia  dari flavonoid yang telah diteliti diantaranya adalah 
antioksidan, antiinflamasi, antitumor, antiviral dan pengaruh pada sistem syaraf 
pusat. Aktivitas kimia dari flavonoid yang paling menarik untuk dikaji adalah efek 
antioksidannya, flavonoid cenderung menghambat radikal bebas karena struktur 
kimianya. Pada strukturnya senyawa ini mempunyai senyawa intiflavan yang 
berfungsi sebagai radikal scavenger dan pengkelat logam. Sifat antioksidan dari 
senyawa flavonoid juga didukung oleh adanya gugus OH (Raharjo, 2013: 117-119). 
Flavonoid merupakan senyawa yang bersifat polar karena mengandung gugus 
hidroksil sehingga larut dalam pelarut polar seperti etanol, butanol, metanol, etil 
asetat, aseton dimetil sulfoksida dan air. Sedangkan gugus yang kurang polar dari 
flavonoid cenderung lebih mudah larut dalam pelarut semi polar seperti eter dan 
kloroform (Ilyas, 74-75). 
3. Terpenoid  
Terpenoid lebih umum disebut sebagai minyak atsiri, senyawa ini 
memberikan bau yang khas dari bermacam-macam bagian tanaman. Beberapa ahli 
botani menganggap bahwa minyak atsiri disekresi dalam sel-sel minyak, didalam 
ruangan (saluran ekskresi) sehingga minyak atsiri didefenisikan sebagai secret 
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tanaman yang memiliki bau intensif dan dilokalisasi pada tempat-tempat tertentu 
(Mukhriani, 2014: 80). 
Lokasi terpenoid dalam tanaman tergantung pada suku tanaman tersebut, 
misalnya dalam rambut kelenjar (pada family Labiate), didalam saluran minyak (pada 
family Umbellifearae). Minyak atsiri terbentuk oleh protoplasma akibat adanya 
peruraian lapisan resin dari dinding sel atau oleh hidrolisis dari glikosida tertentu. 
Fungsi dari senyawa ini yaitu karena aromanya dapat mengusir serangga, mencegah 
daun dan bunga rusak (Mukhriani, 2014: 82-83). 
4. Steroid 
Steroid memiliki kerangka dasar berupa cincin siklopentana 
perhidrofenantren, biasanya senyawa ini terdapat dalam bentuk bebas dan sebagai 
glikosida sederhana. Steroid banyak terdapat dalam tumbuhan tingkat tinggi maupun 
tumbuhan tingkat rendah. Cara untuk mendeteksi senyawa ini yaitu dengan 
menggunakan pereaksi Lieberman-Burchard yang disemprotkan asam sulfat pekat, 
anhidrida asetat dan kloroform (Harborne, 1987: 148). 
 
D.  Teknik Isolasi Senyawa Bahan Alam 
Teknik untuk memisahkan senyawa satu dengan lainnya yang terkandung 
dalam tanaman sering disebut dengan teknik isolasi. Isolasi ini terdiri dari beberapa 
tahap yang dimulai dengan ekstraksi, fraksinasi, pemurnian dan identifikasi. Ekstraksi 
berprinsip pada penarikan komponen kimia dalam tanaman kedalam pelarut, 
kemudian dilanjutkan dengan fraksinasi berupa pemisahan komponen menjadi 
beberapa fraksi berdasarkan tingkat kepolarannya dengan menggunakan kromatografi 
lapis tipis (KLT) maupun kromatografi kolom (Ilyas, 2013: 2-3). 
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Isolasi senyawa metabolit sekunder diawali dengan ekstraksi pelarut yang 
didasarkan pada distribusi zat terlarut dengan perbandingan tertentu antara dua 
pelarut yang tidak saling bercampur. Pemisahan dengan ekstraksi tidak membutuhkan 
alat yang canggih, tetapi dapat menggunakan alat-alat sederhana misalnya corong 
pisah (Yazid, 2005: 181). 
1. Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan salah satu cara untuk memperoleh kandungan senyawa 
kimia yang terkandung dalam tanaman. Salah satu metodenya yaitu dengan maserasi, 
yakni suatu metode yang dilakukan dengan mengahaluskan sampel dan merendamnya 
dengan pelarut yang sesuai. Proses ini dilakukan untuk menarik senyawa dalam 
tananaman keluar dari dinding selnya karena adanya perbedaan konsentrasi diluar dan 
didalam sel tumbuhan (Ariefta, 2014: 17). 
Metode ekstraksi untuk tumbuhan dilakukan analisis fitokimia dengan 
menggunakan jaringan tumbuhan. Tumbuhan yang akan dianalisis harus dalam 
keadaan segar, bahkan ada beberapa peneliti mengharuskannya dibilas terlebih 
dahulu dengan alkohol. Ada pula ekstraksi yang dilakukan dengan mengeringkan 
jaringan tumbuhan tersebut tanpa menggunakan suhu tinggi, cukup diangin-anginkan 
saja (Harborne, 1984: 4-5). 
Ekstraksi dibedakan kedalam beberapa kelompok seperti berdasarkan bentuk 
campurannya berupa ekstraksi padat-cair untuk mengekstrak senyawa metabolit 
dalam bagian tanaman, ekstraksi cair-cair misalnya untuk pemisahan logam yang 
terkandung dalam air dan berdasarkan proses pelaksanaannya berupa ekstraksi 
berlanjut ekstraksi dilakukan secara berulang-ulang dengan menggunakan pelarut 
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yang sama dan ekstraksi bertahap yakni ekstraksi dilakukan secara berulang-ulang 
tetapi dengan pelarut yang berbeda-beda (Yazid, 2005: 182). 
Keberhasilan ekstraksi dari tanaman hijau dapat diketahui dengan perubahan 
warna yang terjadi pada tumbuhan tersebut. Ketika warna hijau telah hilang dari 
jaringan tersebut maka dapat dipastikan bahwa ekstraksi berhasil karena klorofil 
tanaman telah tertarik oleh pelarut. Warna hijau pada ekstrak menandakan bahwa 
semua senyawa berbobot molekul rendah telah terekstrak (Harborne, 1984: 6). 
Prinsip dari ekstraksi padat-cair yaitu adanya suatu pelarut yang digunakan 
untuk melarutkan senyawa yang terkandung dalam suatu sampel padatan. Pada proses 
ekstraksi, pelarut harus secara selektif melarutkan senyawa yang diinginkan. Dalam 
keadaan ini, pelarut akan masuk kedalam jaringan tumbuhan (sampel) dan menarik 
keluar jaringan senyawa-senyawa yang terkandung di dalamnya, dimana konsentrasi 
sampel lebih besar dari konsentrasi pelarut sehingga proses ini akan terjadi secara 
berulang-ulang hingga tercapai keseimbangan konsentrasi didalam dan diluar 
jaringan (Fajriati, 2012; 13). 
2. Fraksinasi 
Fraksinasi adalah suatu proses pemisahan semua kandungan senyawa dalam 
ekstrak menjadi beberapa komponen senyawa yang saling terpisah berdasarkan 
tingkat kepolarannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Adapun beberapa 
teknik yang digunaka dalam pemisahan komponen-komponen tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a. Kromatografi Kertas (KK) 
Teknik pemisahan dengan metode ini merupakan pemisahan yang sangat 
sederhana dan mudah, karena hanya menggunakan kertas saring sebagai media 
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pemisahannya. Selulosa pada kertas saring bertindak sebagai fasa diam dan pelarut 
yang digunakan bertindak sebagai fasa geraknya yang akan mengelusi senyawa 
terpisah dari senyawa yang lain. Pada teknik ini, senyawa biasanya dideteksi sebagai 
bercak-bercak noda berbagai warna (Harborne, 1987: 10-11). 
Pada teknik ini dikenal bilangan Rf yakni jarak yang ditempuh senyawa pada 
kromatografi terhadap garis batas yang telah ditentukan. Bilangan ini diperoleh 
dengan menghitung selisih antara titik awal bercak dengan titik akhir yang ditempuh 
oleh bercak warna tersebut atau secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut:  
𝑅𝑓 =




b. Kromatografi lapis tipis (KLT) 
Kromatografi lapis tipis memiliki kelebihan jika dibandingkan dengan KK 
yakni lebih cepat dan lebih peka. Hal ini disebabkan oleh kandungan yang dimiliki 
oleh plat KLTnya yang terdiri dari campuran selulosa dan beberapa penjerap yang 
berbeda-beda misalnya silika gel, aluminium oksida, kalsium hidroksida damar 
penukar ion, dll. Prinsip kerja dari KLT ini sama dengan prinsip dari KK. Deteksi 
senyawa pada plat KLT biasanya dilakukan dengan penyemprotan ke atas 
permukaannya dengan menggunakan beberapa pelarut pewarna (Harborne, 1984:     
13-14). 
c. Kromatografi kolom 
Salah satu pemisahan senyawa yang umumnya digunakan yaitu kromatografi 
kolom. Jenis kromatografi ini terdiri dari kolom kromatografi yang terbuat dari gelas 
dan isian kolom. Isian kolom dapat terdiri dari bebrapa jenis gel yang menyerap air 
(hidrofil). Isian kolom akan aktif dengan adanya pemanasan dan penambahan asam, 
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isian ini berfungsi mengatur alir pelarut yang menuruni kolom selama proses 
kesetimbangan senyawa dengan pelarut (Bintang, 2011: 144). 
Dalam proses kromatografi, pemisahan terjadi karena adanya perbedaan 
distribusi atau afinitas yang dimiliki oleh fasa diam dan fasa gerak yang 
menyebabkan terjadinya perbedaan migrasi masing-masing senyawa yang terkandung 
dalam ekstrak. Penggunaan pelarut sangat mempengaruhi proses pemisahan pada 
kromatografi, karena pelarut yang bertindak sebagai fase gerak yang akan menarik 
senyawa. Pelarut dapat divariasikan kepolarannya sesuai dengan tingkat kepolaran 
senyawa yang diinginkan. Senyawa yang memiliki kepolaran yang sesuai dengan fase 
gerak akan terdistribusi (terbawa) oleh fasa gerak tersebut dan menyebabkan 
banyaknya senyawa yang tertarik. Sebaliknya, jika pelarut memiliki perbedaan 
kepolaran yang jauh dengan senyawa maka akan semakin sedikit senyawa yang 
mampu tertarik (Era, 2010: 35-36). 
3. Pemurnian dan Identifikasi 
Untuk melakukan pemurnian senyawa yang diperoleh dari hasil ekstraksi 
dapat dilakukan dengan kristalisasi dan rekristalisasi. Sedangkan proses identifikasi 
dapat dilakukan dengan uji pereaksi (uji warna) dengan menggunakan beberapa 
pereaksi yang sesuai untuk mengidentifikasi senyawa tertentu, misalnya alkaloid, 
flavonoid, terpenoid, steroid dan minyak atsiri. 
Pengujian flavonoid ditambahkan dengan FeCl3, terbentuknya larutan merah 
menunjukkan adanya flavonoid. Pengujian alkaloid dilakukan dengan penambahan 
pereaksi Mayer dan Wagner, jika bahan mengandung alkaloid akan terbentuk 





E.  Diabetes Mellitus (DM) 
1. Defenisi  
 Penyakit Diabetes Mellitus merupakan penyakit yang terjadi karena gangguan 
metabolik pada karbohidrat yakni glukosa. Penyakit ini pada dasarnya terjadi karena 
adanya gangguan pada hormon insulin. Di dalam tubuh, ketika kadar glukosa darah 
meninggi, maka hormon insulin akan mengubah glukosa menjadi glikogen  baik 
dalam sel hati maupun sel otot. Sedangkan pada saat glukosa darah rendah glikogen 
hati akan diimobilisasikan sehingga konsentrasi glukosa dalam darah akan dinaikkan 
(Putri dan Muhammad, 2013: 234-235). 
Berdasarkan data organisasi kesehatan dunia (WHO) Indonesia merupakan 
urutan ke-4 terbesar dalam jumlah penderita DM di dunia. Pada tahun 2006 jumlah 
penderita DM di Indonesia mencapai 14 juta orang. Dari jumlah tersebut baru 50% 
penderita yang sadar mengidap dan sekitar 30% diantaranya melakukan pengobatan 
rutin. Faktor lingkungan dan gaya hidup yang tidak sehat, seperti makan berlebihan, 
berlemak, kurang aktivitas dan stress berperan sangat besar sebagai pemicu Diabetes 
Mellitus.Selain itu, DM juga bisa muncul karena adanya faktor keturunan (Putri dan 
Muhammad, 2013: 235). Hal ini juga telah disebutkan dala Al-Quran surah 
Abasa/80:24, adalah sebagai berikut: 
                
 
Terjemahnya:        
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya” (Kementrian 
Agama RI 2012). 
 Dari tafsir Al-Misbah dijelaskan bahwa ayat di atas menganjurkan pada 
manusia untuk lebih memperhatikan makanannya, baik itu dari jenis, jumlah maupun     
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sumbernya. Karena makanan yang masuk ke dalam tubuh manusia akan 
mempengaruhi kehidupannya. Salah satu cara mengaturnya yakni dengan 
memperbaiki pola makannya dan mengatur jumlah asupan makanan tersebut. Adapun 
hubungannya dengan penelitian ini yakni salah asatu penyebab terjadinya penyakit 
DM yaitu pola makan yang tidak teratur. Dengan adanya ayat ini, maka Allah swt 
telah memberikan suatu peringatan kepada manusia agar memperhatikan makannya 
supaya terhindar dari berbagai jenis penyakit (Shihab, 2002: 405).  
 Selain surat di atas, penanganan berbagai jenis penyakit juga telah diperjelas 
oleh hadits Rasulullah saw:  
 
 ْدَقَو َّلاِإ ًءاَد ِْلزْن ُي َْلَ َّلَجَو َّزَع ََّللَّا َّنِإ : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُ َّللَّا ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلاَق
 ُهَمِلَع ْنَم ْمُكْنِم ُهَمِلَعَو ، ُهَلِهَج ْنَم ْمُكْنِم ُهَلِهَج ، ًءاَوَد ُهَعَم َلَز َْنأ ُُ 
Artinya:  
“Rasulullah saw. bersabda: sesungguhnya Allah tidaklah menurunkan 
penyakit kecuali Dia turunkan pula obatnya bersamanya. (Hanya saja) tidak 
mengetahui bagi orang yang tidak mengetahuinya dan mengetahui bagi 
orang yang mengetahuinya.” (HR.Ahmad no. 413 dan 453). 
 Hadits di atas menjelaskan bahwa Allah swt telah menurunkan penyakit di 
muka bumi ini disertai dengan obat penawarnya, tidak ada penyakit yang diciptakan 
olehNya tanpa ada obatnya. Tetapi ada beberapa umat yang mengetahui obat dari 
penyakit tersebut dan ada pula yang tidak mengetahuinya. Tergantung bagaimana 
manusia memahami obat dari penyakit tersebut. Hubungan hadits ini dengan 
penelitian yaitu pada penelitian ini dilakukan uji efektivitas untuk mengetahui apakah 
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sampel dapat mengobati penyakit DM. inilah salah satu upaya yang dilakukan untuk 
menemukan obat dari penyakit tersebut (Ar-Rumaikhon, 2008: 25). 
WHO memperkirakan pertambahan penderita DM akan meningkat dari 
171 juta orang pada tahun 2000 menjadi 366 juta pada tahun 2030. Sekitar 60% 
jumlah pasien tersebut terdapat di Asia. Indonesia berada pada peringkat ke-4 
terbanyak kasus DM di dunia. Pada tahun 2000 di indonesia terdapat 8,4 juta 
penderita DM dan diperkirakan akan menjadi 21,3 juta pada tahun 2030 (Putri dan 
Muhammad, 2013:235). 
Dalam Diabetes Atlas tahun 2000 (International Diabetes Federation) 
tercantum penduduk Indonesia diatas 20 tahun sebesar 125 juta dan dengan asumsi 
prevalensi DM 4,6%. Berdasarkan pola pertambahan penduduk seperti saat ini, 
diperkirakan  pada tahun 2020 akan ada sejumlah 178 juta penduduk berusia di 
atas 20 tahun dengan asumsi prevalensi DM 4,6% akan di dapatkan 8,2 juta pasien 
Diabetes Melitus (Putri dan Muhammad, 2013: 235). 
Satu dari sepuluh penyebab kematian di Indonesia adalah penyakit yang tidak 
menular, misalnya DM yang menyebabkan tingginya angka kematian dari tahun ke 
tahun. Diabetes Mellitus ini terjadi karena angka kadar glukosa darah melebihi batas 
normal sehingga produksi hormon insulin tidak terkendali, dimana insulin inilah yang 
bertanggung jawab dalam pengaturan kadar glukosa darah dalam tubuh. Diabetes 
Mellitus yang sudah kronik dapat menyebabkan gangguan fungsi hati dan gangguan 
organ-organ seperi ginjal, jantung dan pembuluh darah (Putri dan Muhammad, 2013: 
234-235). 
Salah satu penyebab terjadinya penyakit DM yakni radikal bebas, pada 
penderita DM pembentukan radikal bebas mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
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terjadi melalui beberapa mekanisme, misalnya gluko-autooksidasi dan pemecahan 
protein. Dalam keadaan normal, kadar insulin cukup untuk proses 
metabolismeglukosa. Kurangnya produksi insulin akan menyebabkan terjadinya 
poliol pathway yang memerlukan katalisator ko-enzim NADPH yang juga berperan 
sebagai penangkap radikal bebas. Jika polio pathway aktif maka NADPH yang 
digunakan akan meningkat sehingga penangkapan radikal bebas menurun dan 
akibatnya radikal bebas menjadi meningkat, inilah yang menyebabkan terjadinya DM 
(Winarti, 2010: 24-25). 
Kadar glukosa darah sangat mempengaruhi kinerja tubuh, karena 
berpengaruh pada kerja hormon didalam tubuh. Seiring meningkatnya kadar gula 
darah maka meningkat pula pencernaan karbohidrat dan glukosa akan diubah 
menjadi glikogen oleh enzim-enzim tertentu. Meningkatnya kadar gula darah 
mengakibatkan pembentukan trigliserida yang tak terkendali sehingga 
mempengaruhi fungsi batas normal tubuh (Ekawaty, 2012: 2). Hormon insulin 
merupakan hormon yang dapat menaikkan dan menurunkan kadar glukosa darah. 
Hormon ini menurunkan glukosa darah dengan menaikkan pemakaian glukosa oleh 
otot atau lemak. Kecepatan sekresi insulin sangat bergantung pada konsentrasi gula 
dalam darah (Baharuddin, 2011: 26-27).  
Pada saat seseorang menderita DM, pankreas masih mampu memproduksi  
hormon insulin, tetapi insulin yang dihasilkan merupakan insulin yang tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya. Pada keadaan ini tubuh dari penderita tidak mampu 
merespon hormon insulin tersebut yang menyebabkan glukosa tidak dapat masuk 
kedalam sel dan akan tertimbun di dalam peredaran darah. Inilah yang menyebabkan 
terjadinya obesitas (Putri dan Muhammad, 2013: 236). 
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Hiperglikemia timbul karena penyerapan glukosa ke dalam sel terhambat serta 
metabolismenya terganggu. Pada keadaan normal kira-kira 50% glukosa yang masuk 
ke dalam tubuh mengalami metabolism sempurna menjadi CO2 dan H2O pada 
jaringan adipose melalui proses glikolisis, 15% menjadi glukagon pada jaringan 
hepar melalui proses glikogenesis dan kira-kira 30-40% diubah menjadi lemak pada 
jaringan adiposa. 
 


















Gambar 2.5Skema pencernaan karbohidrat secara normal 
 
  
Karbohidrat dicerna menjadi glukosa sehingga kadar glukosa darah 
meningkat. Insulin berperan dalam menjaga kadar glukosa darah tetap normal 
dengan cara mentransfer glukosa darah ke dalam sel-sel yang membutuhkan. 
Glukosa darah tidak dapat digunakan secara langsung menjadi energi, tetapi harus 
ditransfer terlebih dahulu ke dalam sel. Di dalam sel, glukosa dapat diubah menjadi 
energi melalui proses oksidasi (respirasi). 
















Jika tidak segera diubah menjadi energi, glukosa darah akan diubah menjadi 
glikogen dan lemak untuk disimpan sebagai energi cadangan. Proses pencernaan 















Gambar 2.6 Skema perjalanan karbohidrat kondisi DM 
 
2. Jenis-jenis Diabetes Mellitus 
Klasifikasi DM berdasarkan kemampuan pankreas menghasilkan insulin 
adalah sebagai berikut: 
a).   Diabetes Mellitus Tipe I (Insulin Dependent Diabetes Mellitus) 
Insulin Dependent Diabetes Mellitus terjadi karena adanya kerusakan 
pada sel β pankreas yang parah, sehingga pankreas kehilangan 
kemampuannya untuk menghasilkan insulin, akibatnya jaringan-jaringan itu 
bisa bertahan untuk sementara waktu dengan membakar otot dan lemak, akan 
tetapi proses akan menghasilkan prodak sampingan berupa senyawa-senyawa 












bagi tubuh. Penyakit ini dahulu disebut dengan Juvenil Onset Diabetes, 
karena hampir selalu di bawah 30 tahun dan terjadi pada masa pubertas. 
Pengobatan Insilin Dependent Diabetes Mellitus dapat dilakukan dengan cara 
diet dan pemberian insulin dari luar. 
b). Diabetes Mellitus Tipe II (Non Insulin Dependent Diabetes Mellitus) 
Penyakit ini lebih disebut dengan Maturity Onset Diabetes. 
Pankreas mungkin menghasilkan insulin dengan cukup, tetapi tubuh 
kehilangan sebagian kemampuan untuk memanfaatkan insulin tersebut 
secara efektif karena adanya kerusakan reseptor insulin. Penyakit ini dapat 
diatasi dengan cara mengurangi berat badan, berolahraga, diet dan 
pengobatan dengan ADO (Anti Diabetik Oral). 
c). Diabetes Tipe Lain 
      Adapun jenis-jenis dari tipe ini yakni: 
1) Defek genetik fungsi sel beta, yaitu terjadinya gangguan sekresi 
insulin akan tetapi kerja insulin pada jaringan tetap normal. 
2) Defek genetik kerja insulin, yaitu terjadinya mutasi peda reseptor 
hormon insulin yang mengakibatkan hiperinsulinemia, hiperglikemia 
serta diabetes. 
3) Penyakit eksokrin pangkreas meliputi pankreasitis, trauma, 
pangkreatektomi dan carcinoma pangkreas. 
4) Endokrinopatiyaitu diabetes yang disebabkan oleh gangguan aktivitas 
hormon insulin oleh hormon lain seperti GH, glukagon dan efineprin. 
26 
 
5) Efek obat atau zat kimia, yaitu diabetes yang disebabkan 
terganggunya kerja hormon insulin oleh obat-obatan yang 
dikomsumsi. 
6) Inveksiyaitu diabetes yang disebabkan oleh adanya infeksi virus yang 
dapat merusak sel beta. 
7) Imunologi yaitu diabetes yang disebabkan sindrom stiffman dan 
kelainan antibodi antiinsulin reseptor. 
8) Sindrom genetika yaitu diabetes yang disebabkan sindrom Down’s, 
sindrom Klinefelter dan sindrom Turner (Syarfaini, 2013: 160-161). 
3. Obat antidiabetik(Antidiabetik Oral) (ADO) 
Pemberian ADO dilakukan untuk menanggulangi penyakit Diabetes Mellitus 
ketika olahraga dan diet yang dilakukan penderita tidak berhasil. Pemberian ADO 
akan memberikan pengaruh yang lebih cepat dan dapat memperlambat terjadinya 
komplikasi. Adapun beberapa fungsi dari ADO ini yakni: 
a. Perangsang sekresi insulin (contohnya sulfonilurea) 
b. Mempengaruhi kerja insulin (misalnya metformin dan tiazolidindion) 
c. Menghalangi penyerapan glukosa (misalnya miglitol) (Arisman, 2010: 
91). 
Salah satu cara pengobatan penyakit DM yakni dengan mengkonsumsi obat 
antidiabetes oral, salah satunya yaitu metformin yang termasuk dalam obat 
antidiabetik golongan biguanida yang hingga saat ini masih digunakan secara umum 
oleh masyarakat. Mekanisme kerja obat ini yakni menurunkan kadar gula darah 
dengan memperbaiki penerimaan glukosa hingga sebesar 10-40% dan menurunkan 
produksi glukosa hati dengan mengurangi glikogenolisis dan glukoneogenesis. Obat 
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antidiabetes ini memiliki nama kimia berupa N,N-dimetil imidido dikarnimidik 
diamida dengan rumus molekul C14H11N5HCl dan memiliki bobot molekul sebesar 













Gambar 2.7 Struktur metformin hidroksiklorida 
 Dari struktur di atas, dapat diketahui bahwa struktur metformin terdiri dari 
senyawa-senyawa amina. Senyawa amina inilah yang berperan dalam penurunan 
kadar gula darah. Adapun senyawa yang memiliki senyawa amina seperti struktur 
metformin yaitu senyawa alkaloid, hal ini memungkinkan senyawa alkaloid juga 
dapat menurunkan kadar gula darah. Metformin tersedia dalam bentuk tablet 500 mg, 
obat ini dapat dijadikan sebagai terapi pendamping dalam pengobatan DM. 
metformin cenderung memperbaiki hiperglikemia (puasa/diet). Mekanisme kerja 
metformin sebagai obat antidiabetik yaitu dengan cara memperlambat penyerapan 
sehingga mempercepat ambilan glukosa oleh otot rangka. Di dalam sel-sel usus, 
karena cepat terkonsentrasi dalam sel-sel ituseuasai ditelan, metformin memecah 









F. Uji Efektivitas 
Hewan uji adalah hewan yang dipelihara untuk dijadikan media untuk 
mengetahui aktivitas dari suatu senyawa. Hewan uji ini dipelihara dalam waktu 
tertentu dan dikontrol secara intensif. Beberapa hewan yang sering digunakan sebagai 
hewan uji adalah kelinci dan mencit. 
Penelitian ini melakukan uji toksisitas pada hewan uji berupa mencit yang 
merupakan famili dari muridae. Hewan ini biasanya dijadikan sebagai hewan uji 
untuk penelitian dalam bidang obat-obatan, genetik, DM dan obesitas. Alasan hewan 
ini banyak digunakan sebagai hewan uji karena hewan ini mudah dikembang biakkan, 
harganya realtif murah dan mudah diamati sifat-sifat kuantitatifnya (Andri, 2007:     
3-4). 
 Penggunaan mencit dalam penentuan ekstrak kulit pisang dalam menurunkan 
kadar gula darah dilakukan dengan menginduksikan sukrosa ke dalam tubuh mencit 
dengan konsentrasi tertentu sehingga kadar gula darahnya naik. Ekstrak kemudian di 
suntikkan ke hewan uji tersebut dan dianalisis kadar gula darahnya kembali 
(Syamsuddin, 2013: 37).  
 Penggunaan mencit sebagai hewan uji karena hewan ini mudah diperoleh, 
mudah ditangani, murah serta telah digunakan pada penelitian sebelumnya dan 
berhasil. Kebanyakan penelitian menggunakan mencit jantan karena mencit jantan 
memiliki kondisi hormonal yang lebih stabil jika dibandingkan dengan mencit betina. 
Hal ini dikarenakan mencit betina mengalami masa kehamilan dan masa menyusui 






G. Instrumentasi GC-MS 
 Kromatografi merupakan instrument yang digunakan untuk memisahkan 
komponen-komponen dalam suatu sampel berdasarkan berat molekul, warna dan 
kecepatan migrasi dari tiap-tiap komponen didalamnya. Dimana salah satu jenis dari 
kromatografi adalah kromatografi gas yang menggunakan gas sebagai fase geraknya 
yang mengalir melalui fase diam (Muharrami, 2011: 30). 
 Spektrum massa ditampilkan dalam bentuk fragmen-fragmen yang tersusun 
dalam bentuk puncak-puncak. Setiap puncak ini mewakili senyawa tertentu. Dengan 
membaca spektrum ini maka jenis senyawa yang terdapat dalam sampel dapat 
diketahui. Tingginya puncak sebanding dengan kelimpahan fragmen-fragmen yang 
bergantung pada kestabilannya (Supratman, 2006: 257). 
 Mekanisme kerja dari kromatografi gas sebenarnya tidak terlalu berbeda 
dengan kromatografi pada umumnya, hanya saja yang membedakannya yaitu 
instrumen ini menggunakan gas sebagai fase geraknya. Selain itu juga terdapat gas 
pembawa yang akan membawa cuplikan ke dalam kolom untuk dipisahkan 
komponen-komponennya (Hendayana, 2006: 32). 
 Salah satu syarat melakukan pemisahan dengan GC adalah komponen yang 
danalisis harus mudah menguap ketika berada dalam kolom kromatografi. Fase gerak 
pada instrument ini berupa gas, gas yang dijadikan sebagai gas pembawa adalah N, 
He atau Ar. Prinsip pemisahannnya berupa perbedaan koofisien partisi dari senyawa 
yang dipisahkan (Bintang, 2010: 166-167). Rangkaian instrument dari GCMS dapat 











Gambar 2.8 Instrumentasi GC-MS 
Gas pembawa yang digunakan harus bersifat inert sehingga tidak bereaksi 
dengan fase diam. Gas inilah yang nantinya akan membawa komponen-komponen 
campuran yang akan atau telah mengalami pemisahan oleh kolom. Kelebihan yang 
harus dimiliki oleh gas pembawa yaitu memiliki kecepatan alir yang cepat. Semakin 
cepat daya alir gas pembawa maka semakin cepat pula solut berdifusi dengan fase 
gerak dan fase diam. Dimana semakin cepat solut berdifusi dengan fase gerak dan 
fase diam akan meningkatkan efisiensi dan menurunkan HEPT (Hendayana, 2006: 
33-34). Adapun penggolongan solutpada kromatografi gas berdasarkan kepolarannya 












Tabel 2.1 Penggolongan solut pada kromatografi gas 
 
Kurang polar                    Sedikit polar             Polar                               Sangat polar                                                               
Karbon jenuh        Eter              Alkohol                          Polihidroksi alkohol 
Olefin Hidrokarbon          Keton                   Asam Karboksilat       Amino Alkohol 
Aromatik Hidrokarbon    Aldehid                 Fenol                        Asam Hidroksi 
Merkaptan       Ester           Amino Primer dan       Asam Poliprotik 
                          Sekunder 
Sulfida       Amin tersier          Oksim                           Polifenol 
CS2                                            Senyawa nitro       Senyawa nitro  
                 (tanpa atom -H)    (dengan atom –H) 
                  Nitril  
 
(Hendayana, 2006: 62). 
 Setiap gas pembawa memiliki perbedaan daya hantar panas pada saat 
dijadikan sebagai gas pembawa. Berikut ini daya hantar panas masing-masing gas 










Tabel 2.2  Daya hantar panas gas pembawa 
Gas                 Daya hantar panas J/(K.m.s)       Berat molekul 
H2                                                   0,170                                             2 
He                                0,141                                             4 
NH3                              0,0215                                          17 
N2                                 0,0243                                          28 
C2H4                             0,0170                                          28 
O2                                 0,0246                                          32 
Ar                                 0,0162                                          40 
CO2                              0,0144                                           44 
C3H8                             0,0151                                           44 
Cl2                                                  0,0076                                           71 
 






















A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dimulai bulan Mei-September 2016 di Laboratorium  
Kimia Organik Fakultas Sains dan Teknologi dan Laboratorium Farmasi Fakultas 
Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar. 
 
B. Alat dan Bahan  
1. Alat  
Alat yang digunakan adalah instrument Gas Chromatography-Mass 
Spectrometer (GC-MS), rangkaian rotary evaporator, rangkaian destilasi, oven, 
lampu UV 254-366 nm, neraca analitik 4 digit, neraca analitik 2 digit,kromatografi 
kolom cair vakum (KKCV), alat ukur gula darah, timah gulung, solder, chamber, 
blender, mortar dan lumpang, wadah fraksi, toples, corong plastik, spoit 1 mL, 
gunting, spatula, pinset, botol vial dan alat-alat gelas. 
2. Bahan  
Bahan yang digunakan adalah aluminium foil, asam sulfat pekat (H2SO4), 
besi (III) klorida (FeCl3) 5%, etil asetat (C4H8O2), glukosa (C6H12O6),  kain blacu, 
kertas saring biasa, kertas saring Whatman no.42, kulit buah pisang raja (Musa 
paradisiaca var. raja), lakban, mencit, metanol (CH3OH), metformin, natrium 
carboxy methyl cellulose (Na-CMC), natrium hidroksida (NaOH) 10%, n-Heksan 
(C6H14), pereaksi Lieberman-Burchard, pereaksi Mayer,  pereaksi Wagner, pipa 
kapiler, plat kromatografi lapis tipis (KLT),silika G60 (230-400 mesh) no. katalog 




C. Prosedur Kerja Penelitian 
1. Ekstraksi 
a. Preparasi sampel 
Kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca var. raja) dibersihkan kemudian 
dipotong-potong dan dijemur pada suhu kamar hingga kering. Kulit buah yang 
kering kemudian dihaluskan. 
b. Pembuatan ekstrak kulit buah pisang Raja  
Serbuk kulit buah pisang raja yang telah kering ditimbang sebanyak 1500 gram, 
kemudian serbuk dibagi menjadi tiga bagian masing-masing 500 gram. Kemudian 
masing-masing dimaserasi selama 24 jam selama 3 hari menggunakan tiga macam 
pelarut yang berbeda yaitu pelarut metanol (CH3OH), n-Heksan (C6H14) dan etil 
asetat (C4H8O2). Ekstrak kemudian disaring dan uapkan dengan menggunakan 
rotary evaporator hingga membentuk ekstrak kental. 
2. Uji Efektifitas ekstrak pada Hewan Uji 
a. Pembuatan larutan koloidal Na CMC 1% 
Sebanyak 1 gr  Na CMC dimasukkan sedikit demi sedikit ke dalam 50 ml air 
suling panas (suhu 70oC) sambil diaduk dengan menggunakan batang 
pengaduk hingga terbentuk larutan kental dan dicukupkan volumenya dengan 
air suling hingga 100 ml (Khaerunnisa, 2016: 36). 
b. Pembuatan Suspensi Metformin 1,95 mg/20 g BB mencit 
Tablet metformin ditimbang sebanyak 10 tablet, kemudian dihitung bobot 
rata-rata tiap tablet. Kemudian semua tablet metformin dimasukkan ke dalam 
lumpang dan digerus hingga halus dan homogen. Setelah itu, ditimbang setara 
dengan 2,12 mg serbuk metformin. Dimasukkan kembali ke dalam gelas 
kimia lalu ditambahkan sedikit demi sedikit larutan koloidal Na-CMC 1% 
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hingga volume mencukupi 10 ml sambil diaduk hingga homogen 
(Khaerunnisa, 2016: 36). 
c. Pembuatan larutan glukosa 5% 
Glukosa sebanyak 5 g dimasukkan ke dalam gelas kimia 100 ml dan 
ditambahkan dengan air suling sebanyak 50 ml. Diaduk hingga larut lalu 
cukupkan volumenya dengan air suling hingga 100 ml (Khaerunnisa, 2016: 
37). 
d.  Persiapan dan perlakuan terhadap hewan uji 
Hewan uji disiapkan berupa mencit sebanyak 5 ekor, 3 ekor mencit akan 
diinduksikan ketiga jenis ekstrak, 1 ekor diberikan kontrol positif (metformin) 
dan 1 ekor diberikan kontrol negatif (Na-CMC). Sebelum diberi perlakuan 
masing-masing mencit dipuasakan selama 24 jam. Semua mencit yang telah 
dipuasakan kemudian diukur gula darahnya, kemudian masing-masing mencit 
diinduksi dengan glukosa. Selanjutnya  gula darah masing-masing mencit 
diukur kembali untuk melihat besar peningkatan gula darah mencit setelah 
diinduksi glukosa. Ketiga mencit diberikan ekstrak kulit buah pisang raja 
(Musa paradisiaca var. raja)  yang berbeda-beda kemudian diukur kadar gula 
darahnya setiap 15 menit hingga menit ke-90. 
3. Analisis data ekstrak menggunakan program SPSS 
Menganalisis data yang diperoleh pada uji mencit dengan menggunakan 
program SPSS, sehingga diperoleh beda nyata dari ketiga sampel yang diuji 






4. Identifikasi metabolit sekunder 
Ekstrak kulit pisang raja yang paling efektif menurunkan kadar gula darah 
dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui jenis senyawa yang terkandung 
didalamnya. 
a. Uji Fitokimia 
Uji fitokimia dilakukan pada masing-masing ekstrak yang diperoleh dan fraksi 
untuk mengetahui senyawa metabolit sekundernya. 
1) Uji Flavanoid 
• Pereaksi H2SO4pekat 
Ekstrak kulit pisang raja diencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya 
kemudian dipipet ke dalam tabung reaksi dan H2SO4 pekat. Perubahan warna 
yang terjadi dari kuning menjadi merah tua (Pane, 2013:.77). 
• Pereaksi NaOH 10% 
Ekstrak kulit pisang rajadiencerkan terlebih dahulu dengan pelarutnya 
kemudian dipipet kedalam tabung dan ditambahkan NaOH 10%. Perubahan 
warna yang terbentuk ialah kuning muda hingga kuning tua (Pane,2013: 77) 
2) Uji Alkaloid 
• Pereaksi Mayer 
Ekstrak kulit pisang raja ditambahkan beberapa tetes pereaksi Mayer hingga 
terbentuk endapan putih atau kuning (Pane, 2013:77). 
• Pereaksi Wagner 
Ekstrak kulit pisang raja ditambahkan beberapa tetes pereaksi Wagner hingga 





• Pereaksi Dragendorff 
Ekstrak kulit pisang raja ditambahkan beberapa tetes pereaksi Dragendorf 
hingga terbentuk warna cokelat (Pane, 2013:77). 
3) Uji Steroid danTerpenoid 
Ekstrak kulit pisang raja ditambahkan beberapa tetes pereaksi Lieberman-
Burchard hingga terbentuk warna putih untuk steroid dan biru atau hijau untuk 
terpenoid (Pane, 2013: 77). 
b. Fraksinasi  
Ekstrak kulit pisang raja yang paling efektif menurunkan kadar gula darah 
berupa ekstrak n-Heksan dianalisis menggunakan KLT dengan eluen                
n-Heksan:etil asetat. Kemudian  dilanjutkan dengan kromatografi vakum 
menggunakan  eluen  berbagai perbandingan (menaikkan kepolarannya) 
masing-masing sebanyak 200 mL. Fraksi yang diperoleh kemudian diuji KLT, 
fraksi yang memiliki puncak noda yang sama kemudian digabungkan kemudian 
diuapkan pada lemari asam. Fraksi yang positif mengandung flavonoid 
kemudian dilanjutkan untuk uji efektifitas fraksi terhadap hewan uji. 
5. Uji Efektivitas fraksi dari ekstrak N-heksan pada Hewan Uji 
Prosedur yang dilakukan sama dengan uji efektivitas ekstrak kulit pisang raja 
(Musa paradisiaca var raja), ekstrak diganti dengan fraksi. 
6. Analisis data  fraksi menggunakan program SPSS 






7. Identifikasi dengan Gas Chromatography-Mass Spectrometer (GC-MS) 
Fraksi yang positif mengandung senyawa alkaloid dan paling efektif 
menurunkan kadar gula darah mencit kemudian diidentifikasi jenis senyawanya 
dengan menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrometer (GC-MS). 
Menginjeksi pelarut sebanyak 2 μL ke dalam kolom, bila aliran gas pembawa dan 
pemanasan sempurna, puncak pelarut akan nampak dalam waktu kurang dari 1 menit. 
Setelah pena kembali ke nol, kemudian menginjeksikan 5 μL campuran standar, bila 
semua puncak telah keluar kemudian menginjeksikan 5 μL sampel. Mengukur waktu 
retensi dan puncak masing-masing komponen kemudian membandingkan waktu 
retensinya dengan standar untuk mendapatkan informasi mengenai jenis dari 


















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Hasil ekstraksi  
Tabel 4.1 Hasil ekstraksi 
Pelarut                                       Berat awal 
sampel kulit                                pisang Raja 
Berat ekstrak 
 
Etil Asetat                                  500 gram                               52,7184 gr  
n-Heksan                                    500 gram                               51,9276 gr       
Metanol                                      500 gram                               51,3140 gr 
2. Hasil uji efektivitas 
Masing-masing ekstrak yang diperoleh diuji efektifitasnya dalam menurunkan kadar 
gula darah mencit (Mus musculus). Berikut adalah tabel hasil uji efektivitas ekstrak 
dalam menurunkan kadar gula darah mencit: 
 
Tabel 4.2 Hasil uji efektivitas ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. raja) 
dalam menurunkan kadar gula darah mencit (Mus musculus L) 
Sampel uji    Sebelum induksi Setelah induksi    Kadar Gula darah (mg/dl) per menit                 
Sukrosa                sukrosa 
 
                                                                                          15        30       45       60      75       90 
 
Metformin (+)           71                          285                  285      332       236    159    130    97  
Na-CMC (-)               54                         92                     92        139      169    160    139    139 
Ekstrak n-Heksan      37                          259                  329      193      150    179    127    119 
Ekstrak Metanol        75                          312                  312      215      236    216    160    135      




Dari hasil uji mencit yang dilakukan ekstrak yang paling efektif dalam 
penurunan kadar gula darah mencit dianalisis menggunakan persamaan Anova dan 
hasil yang diperoleh hasil ekstrak n-Heksan kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. 
raja) yang paling efektif dalam menurunkan kadar gula darah mencit (Mus musculus). 
Data diatas kemudian diuji adanya perbedaan nyata antara ketiga fraksi dalam 
menurunkan gula darah menggunakan ANOVA yang memberikan hasil nilai P yang 
diperoleh lebih kecil dari nilai P tabel pada P <0,05  yakni 0,037 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dari kemampuan ketiga ekstrak 
dalam menurunkan kadar gula darah mencit. Selain uji ANOVA diatas, juga 
dilakukan analisis data secara manual yanghasilnya berupa ekstrak n-Heksan yang 
paling efektif dalam menurunkan kadar gula darah mencit sehingga ekstrak inilah 
yang dilanjut untuk analisis selanjutnya. 
3. Hasil identifikasi senyawa metabolit sekunder 
Ekstrak n-Heksan kemudian diuji fitokimia untuk mengetahui jenis senyawa 
yang terkandung di dalamnya. Uji fitokimia ini memberikan hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Hasil uji fitokimia ekstrak n-Heksan 
No.Golongan senyawa                    Hasil Uji             Keterangan (perubahan warna) 
1. Golongan Flavonoid 
   • H2SO4 pekat                                         +                   Terbentuk warna merah muda 
   • NaOH 10%                                          +                   Terbentuk warna kuning muda 
   • FeCl3 5%                                             +                   ǂ terbentuk warna kuning 
2. Golongan Alkaloid 
 • Pereaksi Wagner                                    +                    Terbentuk warna jingga 
 • Pereaksi Mayer                                      +                     Terbentuk endapan putih  
 • Pereaksi Dragendarff                             +                     ǂ terbentuk warna cokelat 
3. Golongan Steroid dan Terpenoid 
 • Pereaksi Lieberman-Burchard             -         ǂ terbentuk warna merah-ungu atau biru-hijau 
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Ekstrak kental n-Heksan kemudian dilakukan fraksinasi denagan 
menggunakan kromatografi kolom cair vakum (KKCV) dengan perbandinan pelarut 
yang ditingkatkan kepolarannya yakni eluen 100% n-Heksan, n-Heksan:etil asetat 
dengan perbandingan 9:1, 8:2, 7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7, 2:8 dan 1:9, 100% etil asetat 
serta 100% metanol sehingga diperoleh 12 fraksi. Fraksi-fraksi yang diperoleh 
kemudian diuji KLT dengan eluen berupa n-Heksan:etil asetat (8:2), hasilnya terlihat 










Gambar 4.1 Kromatogram uji KLT fraksi hasil KKCV eluen n-Heksan:etil asetat 
(8:2) 
Fraksi-fraksi yang memiliki noda yang sama kemudian digabungkan. 








Tabel 4.4 Hasil penggabungan fraksi-fraksi dari hasil KKCV 
  Kode fraksi     Fraksi yang    Berat 
                             Digabung       fraksi (g) 
Warna fraksi gabungan 





0,1334 gr                Larutan bening                     Tidak berwarna 
1,4189 gr                Larutan kuning muda        Kuning tua 
        Kuning tua         C            3                             0,1632 gr                Larutan kuning tua 
        D          4-11                          0,2507 gr                Larutan kuning muda           Kuning muda 
        E            12                            0,0803 gr                Larutan bening                     Tidak berwarna 
Fraksi-fraksi yang diperoleh ini kemudian diuji fitokimia untuk mengetahui 
senyawa yang terkandung didalamnya. Hasil uji fitokimia dari fraksi dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Fitokimia Fraksi dari ekstrak n-Heksankulit pisang raja (Musa    




Hasil uji fitokimia 
                    A            B              C                D               E 
1. Flavonoid           
H2SO4 pekat                        +             +               +                +               + 
NaOH 10%                          +             -               +                 -               +   
FeCl35%                               -             +               +                +               +                       
 
2. Alkaloid 
Wagner                                 +             +              +                 +              + 
Dragendarff                          -              -               -                  -               - 
Mayer                                   +             +              +                 +              + 
 
3. Terpen dan Steroid 





(-) : tidak terdeteksi 
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Adapun tabel pengamatan kemampuan fraksi dalam menurunkan kadar gula 
darah mencit (Mus musculus) adalah sebagai berikut: 
4. Hasil uji efektivitas ekstrak 
 
Tabel 4.6 Hasil uji efektivitas  fraksi dari ekstrak n-Heksankulit pisang raja (Musa 
paradisiaca var. raja) dalam menurunkan kadar gula darah mencit (Mus 
musculus ) 
 
Sampel uji             Sebelum       Setelah 
                               Induksi         induksi 
                               Sukrosa        sukrosa 
Kadar gula darah (mg/dl) per menit 
15         30        45       60        75        90 
Metformin  (+)            53                 361               367       222      164     164      128      112 
Na-CMC  (-)               33                 288                276      206      118     136      137      128 
Fraksi B                      57                 221                217      171      195     176      154      139 
Fraksi C                      79                 403                367      229      171     123      114      99 
Fraksi D                      96                 212                137      135      137     119      98        96 
Pada tabel uji diatas, terlihat dengan jelas bahwa fraksi yang paling bagus 
dalam menurunkan kadar gula darah mencit yaitu fraksi C. Data diatas kemudian 
dilanjutkan untuk analisis ANOVA 
Hasil yang diberikan dari uji ANOVA lebih besar dari nilai P tabel> P 0,05 
sehingga ini menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada tiga fraksi 
dalam menurunkan kadar gula darah mencit. Tetapi  pada analisis data secara 
manualnya memberikan persentasi fraksi C yang paling besar dalam menurunkan 
kadar gula darah mencit yakni sebesar 27,67% sehingga fraksi ini kemudian yang 
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Gambar 4.2Kromatogram fraksi hasil analisis GCMS 
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Gambar 4.4 Fragmentasi spektrum senyawa pada fraksi C 
B. Pembahasan  
1. Hasil ekstraksi  
Kulit buah pisang raja (Musa paradisiaca var. raja) yang telah dibersihkan 
kemudian dipotong-potong kecil untuk memudahkan proses pengeringan nantinya. 
Kulit pisang ini dikeringkan hanya pada suhu ruang karena apabila terkena cahaya 
matahari langsung maka senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya 
akan rusak. Adapun pengeringan ini bertujuan untuk menghilangkan kandungan air 
dan untuk mempermudah pembentukan serbuk. Sampel yang telah kering kemudian 
dihaluskan hingga menjadi serbuk, hal ini dilakukan untuk memperluas permukaan 
sampel sehingga pada saat kontak langsung dengan pelarut maka proses ekstraksi 
dapat terjadi secara sempurna. Semakin bagus kontak pelarut dengan sampel maka 
semakin banyak senyawa yang dapat ditarik oleh pelarut dari dalam sampel. 
Ekstraksi merupakan salah satu cara untuk memperoleh kandungan senyawa 
kimia yang terkandung dalam tanaman. Salah satu metodenya yaitu dengan maserasi, 
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yakni suatu metode yang dilakukan dengan mengahaluskan sampel dan merendamnya 
dengan pelarut yang sesuai. Proses ini dilakukan untuk menarik senyawa dalam 
tananaman keluar dari di dinding selnya karena adanya perbedaan konsentrasi diluar 
dan didalam sel tumbuhan (Ariefta, 2014: 17). Keberhasilan ekstraksi dari tanaman 
hijau dapat diketahui dengan perubahan warna yang terjadi pada tumbuhan tersebut. 
Ketika warna hijau telah hilang dari jaringan tersebut maka dapat dipastikan bahwa 
ekstraksi berhasil karena klorofil tanaman telah tertarik oleh pelarut. Warna hijau 
pada ekstrak menandakan bahwa semua senyawa berbobot molekul rendah telah 
terekstrak.   
Pada proses ekstraksi, pelarut harus secara selektif melarutkan senyawa yang 
diinginkan. Dalam keadaan ini, pelarut akan masuk kedalam jaringan tumbuhan 
(sampel) dan menarik keluar jaringan senyawa-senyawa yang terkandung di 
dalamnya, dimana konsentrasi sampel lebih besar dari konsentrasi pelarut sehingga 
proses ini akan terjadi secara berulang-ulang hingga tercapai keseimbangan 
konsentrasi didalam dan diluar jaringan (Fajriati, 2012: 13). 
Proses ekstraksi dilakukan dengan pemilihan pelarut yang sesuai, hal ini 
dikarenakan pelarut tersebut haruslah pelarut yang mampu menarik senyawa yang 
diinginkan. Pada penelitian ini digunakan tiga jenis pelarut yakni n-Heksan, etil asetat 
dan metanol. Hal ini bertujuan untuk menarik semua senyawa yang terkandung dalam 
sampel yakni dari senyawa yang bersifat nonpolar, semi polar hingga senyawa yang 
bersifat polar. Dari hasil maserasi ini diperoleh 3 maserat yang berwarna cokelat tua 
yang kemudian dipekatkan dengan evaporator untuk memperoleh ekstrak kental kulit 
pisang raja (Musa paradisiaca var. raja) dengan berat ekstrak kental etil asetat 
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sebanyak 52,7184 gram, ekstak kental n-Heksan 51,9276 gram dan ekstrak kental 
metanol sebanyak 51,314 gram.  
2. Hasil uji efektivitas ekstrak dalam menurunkan kadar gula darah mencit 
(Mus musculus) 
Sebelum dilakukan fraksinasi awal maka terlebih dahulu ketiga ekstrak dari 
hasil maserasi terlebih dahulu dilakukan uji efektivitas terhadap penurunan kadar gula 
darah mencit (Mus musculus) untuk mengetahui ekstrak mana yang paling efektif. 
Pada uji ini terlebih dahulu dilakukan persiapan hewan uji, adapun hewan uji yang 
digunakan yaitu mencit hal ini karena hewan ini mudah diperoleh, mudah ditangani, 
murah dan telah ada penelitian sebelumnya yang berhasil menggunakan hewan uji 
ini. Adapun jenis mencit yang digunakan yaitu mencit jantan karena memiliki kondisi 
hormonal yang lebih stabil jika dibandingkan dengan mencit betina. Hewan uji 
terlebih dahulu dipuasakan untuk mengurangi glukosa yang ada didalam tubuhnya 
kemudian diukur kadar gula darah awalnya sebelum diinduksikan glukosa. Hewan uji 
kemudian diinduksikan glukosa untuk menaikkan glukosa darahnya sehingga dapat 
dianalogikan sebagai hiperglikemia dan diukur kadar glukosanya.  Hewan uji yang 
disediakan sebanyak 5 ekor berupa satu ekor untuk kontrol positif, satu ekor untuk 
kontrol negatif dan 3 ekor untuk tiga jenis ekstrak. Kontrol positif dalam penelitian 
ini adalah metformin, hal ini diperlukan untuk melihat pengaruh obat antidiabetik oral 
yang telah digunakan oleh masyarakat luas. Kontrol negatif berupa Na-CMC karena 
senyawa ini tidak berpengaruh pada kadar glukosa darah mencit. Metformin tidak 
larut dalam air,sehingga disuspensikan dengan Na-CMC 1%. Pemberian ekstrak dan 
kontrol pada mencit diberikan melalui oral (Indrawati.,dkk, 2015: 74). 
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Kadar gula darah mencit diukur setiap 15 menit setelah diinduksikan dengan 
glukosa, ekstrak dan kontrol hingga menit ke 90, hasi yang diperoleh dapat dilihat 
pada tabel 4.1. Setelah dilakukan pengukuran kadar gula darah, terlihat adanya 
penurunan kadar gula darah dari ketiga jenis ekstrak tersebut. Untuk mengetahui 
ekstrak mana yang paling bagus penurunannya maka dianalisis menggunakan uji 
ANOVA. 
3. Hasil uji ANOVA 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui adanya perbedaan nyata dari ketiga jenis 
variabel (ekstrak). Suatu kelompok data dikatakan memiliki perbedaan yang nyata  
atau tidak homogen jika nilai probabilitas signifikan (Sig) yang diperoleh sama atau 
kurang dari 0,050. Sebaliknya jika nilai Sig dari kelompok yang dibandingkan lebih 
besar dari 0,050 berarti tidak ada perbedaan yang nyata antar kelompok data atau data 
dikatakan homogen (Uyanto, 2009: 195). Adapun hasil yang diperoleh dari uji 
ANOVA ini berupa nilai probabilitas signifikan sebesar 0,037 (tabel 4.2), ini berarti 
terdapat perbedaan nyata dari ketiga variabel yang diuji. Dengan kata lain terdapat 
perbedaan nyata antara ketiga ekstrak dalam menurunkan kadar gula darah mencit 
(Mus musculus). 
Dari hasil uji diatas maka analisis dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata 
Terkecil) untuk mengetahui adanya beda rataan dari ketiga variabel yang diuji. 
Adapun hasl uji BNT yang diperoleh yaitu sebesar 134,4389, dan beda rataan yang 
deperoleh yakni n-Heksan dengan etil asetat sebesar 72,3333, n-Heksan dan metanol 
sebesar 36,1667 dan etil asetat dengan metanol sebesar 108,5. Sehingga dapat dilihat 
beda rataan terkecil adalah antara n-Heksan dengan metanol. Dengan demikian 
ekstrak yang paling efektif dalam menurunkan kadar gula darah mencit (Mus 
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musculus) adalah ekstrak n-Heksan, hal ini juga diperkuat oleh perhitungan manual 
persentasi penurunan kadar gula darah mencit, karena ekstrak n-Heksan memiliki 
persentasi terbesar dalam penurunan kadar gula darah mencit yakni sebesar 18,8116% 
jika dibandingkan dengan persentasi etil asetat yang hanya 17,5316% dan metanol 
sebesar 115,1416%. Sehingga ekstrak n-Heksan yang dilanjutkan untuk uji fraksinasi. 
Keefektifan ekstrak n-Heksan dalam menurunkan kadar gula darah juga 
semakin diperkuat oleh grafik 4.1 yakni perbandingan antara metformin sebagai 
kontrol positif, Na-CMC sebagai kontrol negatif dan ekstrak n-Heksan dalam 
menurunkan kadar gula darah mencit. Pada grafik ini terlihat jelas bahwa pemberian 
ekstrak n-Heksan memberikan efek yang sangat besar, penurunan kadar gula 
darahnya sangat drastis yakni dari 329 menurun menjadi 193. Bahkan lebih drastis 
dari kontrol positif yakni dari 332 menurun menjadi 236. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ekstrak     n-Heksan bahkan lebih efektif dari pada kontrol positif (metformin). 
 
 

































4. Hasil fraksinasi 
Fraksinasi adalah suatu proses pemisahan semua kandungan senyawa dalam 
ekstrak menjadi beberapa komponen senyawa yang saling terpisah berdasarkan 
tingkat kepolarannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Setelah diperoleh 
eluen yang sesuai maka ekstrak kemudian difraksinasi awal dengan kromatografi 
kolom cair vakum (KKCV) dengan fase diam berupa silika G60 Merck no. catalog 
7730 dan ekstrak diimpregnasikan dengan silika G60 Merck no. catalog 7733. Fasa 
diam dan sampel yang telah diimpregnasi kemudian dikemas kedalam kolom berupa 
corong sintered glass. Pengemasan ini harus benar-benar rapat agar proses 
pemisahannya dapat terjadi secara sempurna, selain itu ketika proses pengemasan 
tidak rapat maka pelarut tidak bisa menarik semua senyawa yang terdapat dalam 
sampel. Eluen yang digunakan yakni 100% n-Heksan, n-Heksan:etil asetat (9:1, 8:2, 
7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7, 2:8 dan 1:9), 100 etil setat dan 100% methanol.  Fraksi yang 
diperoleh sebanyak 12 fraksi, fraksi ini kemudian di KLT kembali untuk mengetahui 
fraksi mana yang memiliki noda yang sama sehingga fraksi-fraksi tersebut dapat 
digabungkan. Fraksi dengan noda yang sama terlihat jelas pada gambar 4.1. Adapun 
fraksi yang diperoleh setelah penggabungan yaitu fraksi A (1), fraksi B (2), fraksi C 
(3), fraksi D (4-11) dan fraksi E (12).  
 
5. Hasil uji fitokimia  
Uji fitokimia adalah uji awal untuk mengetahui senyawa apa yang terkandung 
didalam suatu sampel dengan menggunakan beberapa pereaksi, dengan uji ini dapat 
diketahui senyawa-senyawa apa saja yang positif terkandung didalam sampel 
tersebut. Adapun hasil yang diperoleh pada uji fitokimia ekstrak yaitu ketiga ekstrak 
positif mengandung senyawa flavonoid karena ketika ditetesi dengan asam sulfat 
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(H2SO4) pekat memberikan warna merah muda hingga merah tua, ketika ditetesi 
NaOH 1% memberikan warna kuning muda, kuning tua dan cokelat muda dan ketika 
ditetesi dengan FeCl3 5% terbentuk warna hijau kekuningan.  
Selain itu ketiga ekstrak juga positif mengandung alkaloid pada pereaksi 
Mayer dan Wagner karena memberikan endapan putih kekuningan pada pereaksi 
Wayer dan memberikan endapan jingga pada pereaksi Wagner. Ekstrak metanol juga 
positif mengandung steroid karena memberikan warna kehijauan pada saat ditetesi 
pereaksi Lieberman-Burchard.  
Pada uji fitokimia fraksi, fraksi C memberikan hasil positif flavonoid pada 
tiga pereaksi yang ditambahkan, sedangkan keempat fraksi lainnya hanya positif 
flavonoid pada dua jenis pereaksi. Fraksi lain yang dilanjutkan untuk uji mencit yaitu 
fraksi B dan D karena kedua fraksi ini memiliki perbandingan yang sama yakni 
positif flavonoid pada dua pereaksi dan positif alkaloid pada dua pereaksi. Sehingga 
fraksi yang dilanjutkan untuk uji penurunan kadar gula darah mencit (Mus musculus) 
yaitu fraksi B, C dan D. 
6. Hasil uji efektivitas fraksi dalam menurunkan kadar gula darah mencit 
(Mus musculus) 
Fraksi-fraksi yang diperoleh kemudian diuji mencit untuk mengetahui fraksi 
manakah yang paling bagus dalam menurunkan kadar gula darah mencit (Mus 
musculus). dengan menggunakan prosedur dan perlakuan yang sama pada saat 
melakukan uji pada ekstrak, fraksi ini kemudian diuji efektivitasnya dalam penurunan 
kadar gula darah. Setelah uji dilakukan maka kemudian dianalisis menggunakan uji 
ANOVA dan memperoleh hasil sebesar 0,533 yang berarti tidak ada perbedaan nyata 
dari ketiga variabelyang diuji. Tetapi, pertimbangan lain yang diambil yaitu 
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perhitungan manual persentasi penurunan kadar gula darah mencit memberikan hasil 
terbesar pada fraksi C yakni sebesar 27,67% jika dibandingkan dengan fraksi B 
sebesar 12,81% dan fraksi D sebesar 16,04%. Sehingga fraksi yang dilanjutkan untuk 
karakterisasi GC-MS yaitu fraksi C. 
7. Hasil identifikasi senyawa pada fraksi menggunakan instrument GC-MS 
Instrumen GC-MS digunakan untuk mengetahui jenis senyawa yang 
terkandung dalam suatu sampel, dimana hasil yang diperoleh berupa peak-peak 
dengan waktu retensi yang berbeda-beda sesuai dengan senyawa yang dianalisis. 
Adapun hasil yang diperoleh pada penelitian ini yaitu senyawa metabolit sekunder 
yang melimpah didalam fraksi C adalah senyawa alkaloid. 
Hasil spektrum massa yang diberikan oleh fraksi C yakni pada waktu retensi 
18,20 memberikan puncak utama m/z 125 yang mendekati nilai m/z dari salah satu 
senyawa turunan alkaloid berupa alkaloid-pyridin. Pada penelitian Samuel (2005) 
senyawa pyridine memiliki nilai m/z 125. Adapun fragmen-fragmen yang dihasilkan dari 
pemotongan ini yaitu m/z 109 dengan pelepasan gugus amina (-NH2), m/z 79 dengan 
melepaskan amina dan gugus alkohol (-NH2 dan –COH) serta m/z 46 dengan 
melepaskan gugus pyridin.  
Berdasarkan analisis diatas, senyawa yang terkandung dalam ekstrak kulit 
pisang raja (Musa paradisiaca var. raja)diprediksi sebagai senyawa alkaloid yang 
mendekati kerangka struktur pyridin. 
 
Gambar 4.5 Struktur alkaloid-pyridin 
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Senyawa di atas merupakan salah satu senyawa turunan dari alkaloid dengan 
struktur heterosiklik yakni jenis alkaloid-pyridin-piperin. Senyawa ini memiliki 1 
atom N pada cincin dan mengikat amina primer. Senyawa-senyawa alkaloid lainnya 
yang juga dapat menurunkan kadar gula darah disebutkan dalam jurnal Soriton (2014) 
yakni leurosin, katarantin, locherine, tetrahydroalstonin, vindolin dan vindolinin. 
 Penyakit DM merupakan penyakit yang terjadi karena gangguan metabolik 
pada karbohidrat yakni glukosa. Penyakit ini pada dasarnya terjadi karena adanya 
gangguan pada hormon insulin (Putri dan Muhammad, 2013: 234-235). Diabetes 
Mellitus ini terjadi karena angka kadar glukosa darah melebihi batas normal sehingga 
produksi hormon insulin tidak terkendali, dimana insulin inilah yang bertanggung 
jawab dalam pengaturan kadar glukosa darah dalam tubuh (Putri dan Muhammad, 
2013: 234-235). Seiring meningkatnya kadar gula darah maka meningkat pula 
pencernaan karbohidrat dan glukosa akan diubah menjadi glikogen oleh       
enzim-enzim tertentu. Salah satu enzim yang berperan dalam pengubahan glukosa 
menjadi glikogen adalah enzim alpha-Glukosidase.  
Alkaloid menurunkan glukosa darah dengan cara menghambat absorbs 
glukosa di usus, meningkatkan transportasi glukosa di dalam darah merangsang 
sintesis glikogen dan menghambat sintesis glukosa dengan menghambat enzim 
glukosa 6-fosfatase, fruktosa 1,6-bifosfatase serta meningkatkan oksidasi glukosa 
melalui glukosa 6-fosfatase dan 1,6 bifosfatase merupakan enzim yang berperan 
dalam glukoneogenesis. Penghambatan pada kedua enzim ini akan menurunkan 
pembentukan glukosa dari substrat lain selain karbohidrat (Santoso, Joyo dan 
Saryono: 2006: 26). Pada alkaloid, gugus yang berperan dalam menurunkan kadar 
gula darah yaitu gugus amina (-NH2), gugus inilah yang akan berperang dalam 
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penghambatan kedua enzim di atas. Gugus ini juga terdapat dalam struktur 
metformin yang merupakan salah satu obat antidiabetes. 
Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa kemampuan ekstrak kulit 
pisang raja dalam menurunkan kadar gula darah disebabkan oleh adanya senyawa 
alkaloid. Hal ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya Soriton (2014) dalam 
penelitiannya “Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara (Catharantus 
roseus (L.) G.Don) Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Tikus Putih Jantan 
Galur Wistar (Rattus norvegicus L.) Yang Diinduksi Sukrosa”, bahwa penurunan 
kadar gula darah pada pemberian ekstrak etanol daun tapak dara disebabkan oleh 
kandungan zat aktif alkaloid pada ekstrak etanol daun dara yang dapat 
menghambat glukosa sehingga dapat mencegah terjadinya hiperglikemia. Cara 
kerja zat bioaktif ini yaitu dengan menstimulasi pelepasan hormon insulin pada 
pankreas atau menghambat kerja enzim glukosidase pemecahan karbohidrat yang 
dapat diserap oleh usus.  
Selain itu, penelitian lain yang juga memperkuat bahwa alkaloid mampu 
menurunkan kadar gula darah oleh penelitian Suryono dan Sevin Yudha (2012) 
yang berjudul “Efektifitas Daun Sirih Merah Untuk Menurunkan Kadar Gula 
Darah Pada Penderita Diabetes Mellitus”bahwa kemampuan daun sirih merah 










   BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari pemberian ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca var. raja) dengan 
menggunakan pelarut yang berbeda-beda diperoleh hasil bahwa ekstrak            
n-Heksan yang paling efektif dalam menurunkan kadar gula darah mencit (Mus 
musculus) 
2. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak kulit pisang raja 
(Musa paradisiaca var. raja) diprediksi sebagai senyawa alkaloid. 
 
B. Saran 
Saran untuk penelitian ini yaitu perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan melakukan isolasi senyawa alkaloid dan steroid dalam ekstrak kulit pisang 
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Diagram Alir Uji Efektivitas Penurunan Kadar Gula Darah Pada Mencit dan 






















Kulit Pisang Raja (Musa 
paradisiaca var. raja) 
 
Dipotong-potong kecil 
Dikeringkan pada suhu ruang hingga benar-benar 
kering 
 
Kulit Pisang Raja (Musa 
paradisiaca var. raja) kering 
 
 
Diblender hingga menjadi serbuk halus 
Ditimbang masing-masing 500 gram untuk tiga 
jenis pelarut 
Dimaserasi masing-masing dengan tiga jenis 
pelarut selama 3x24 jam 
Disaring 
 
Ekstrak metanol  
Kulit Pisang Raja 
Ekstrak n-Heksan 
Kulit Pisang Raja  
Ekstrak etil asetat  





























3 jenis Ekstrak 
Kental 
Uji fitokimia 
Uji efektifitas terhadap penurunan kadar  
gula darah mencit 
Ekstrak n-Heksan Kulit Pisang Raja 
(Musa paradisiaca var raja) 
Uji KLT 
Fraksinasi awal dengan KKCV menggunakan 
eluen 100% N-heksan, N-heksan:etil asetat (9:1, 
8:2, 7:3, 6:4, 5:5, 4:6, 3:7, 2:8 dan 1:9), etil asetat 
100% dan metanol 100% 
12 fraksi 
Uji KLT 







































Fraksi B Fraksi C Fraksi D 
Uji efektivitas terhadap 
penurunan kadar gula 
darah mencit 
Fraksi C 





Perhitungan dosis metformin dan ekstrak atau fraksi yang didinduksikan ke mencit 
A. Perhitungan Dosis Konversi Metformin 
1. Konversi Dosis Mencit dan Manusia 
a. Dosis lazium untuk manusia   : 500 mg 
b. Faktor konversi untuk mencit dengan bobot 20 g : 0,0026 
c. Dosis untuk mencit 20 g  : 500 mg x 0,0026 = 1,3 mg 
 
Pembuatan Sediaan Metformin  
a. Volume pemberian untuk mencit 30 g : 1 ml 
b. Dosis untuk mencit 20 g  : 
30 g
20 g
x 1,3 mg = 1,95 mg  
c. Dibuat stok sebanyak 100 ml              : 100 ml 
d. Jumlah Metformin yang dibuat          : 1,95 mg x 100 ml = 195 mg 
 ≈ 195mg untuk 100 ml = 1,95 g/100 ml  
≈  0,0195% atau 0,02% 
 
2. Perhitungan  Metformin setara dengan 1,95 mg 
Berat rata-rata tablet = 
5,4021 g
10
 = 0, 54021g = 540,21mg  
Berat yang ditimbang = 
1,95  mg
500 mg
x 540,21 mg = 2,10 mg 
Jadi, untuk mendapatkan metformin  1,95 mg ditimbang bobot tablet sebanyak 2,10 






B. Perhitungan  Dosis  Ekstrak atau fraksi  yang  Diinduksi ke mencit 
1. Dosis fraksi yang digunakan yaitu 200 mg/kg BB 
Berat ekstrak yang ditimbang = Dosis x Total Berat Hewan 




x100 gram BB    
= 0,02gram  
 
Jadi, untuk mendapatkan ekstrak dengan dosis 200 mg/kg BB ditimbang 
ekstrak  sebanyak 0,02gram yang disuspensikan dengan 10 ml NaCMC 1%. 
2. Dosis volume pemberian fraksi kulit pisang kepok  pada mencit 20 gram. 



















Tabel hasil Uji Fitokimia Ekstrak dan fraksi Kulit Pisang Raja (Musa 
paradisiacavar raja) 
1. Ekstrak n-Heksan 
No.Golongan senyawa Hasil UjiKeterangan (perubahan warna) 
1.Golongan Flavonoid 
       •H2SO4 pekat                            +                     Terbentuk warna merah muda 
       •NaOH 10%                              +                     Terbentuk warna kuning muda 
       •FeCl3 5%                                 +                      ǂ terbentuk warna kuning 
2.Golongan Alkaloid 
• Pereaksi Wagner                           +                       Terbentuk warna jingga 
 •Pereaksi Mayer                             +                       Terbentuk endapan putih  
•Pereaksi Dragendarff                     +                        ǂ terbentuk warna cokelat 
3.Golongan Steroid dan Terpenoid 
•Pereaksi Lieberman-Burchard       -                 ǂ terbentuk warna merah-ungu atau biru-hijau 
 
2. Fraksi  
 
Golongan senyawa 
Hasil uji fitokimia 
                    A            B              C                D               E 
1. Flavonoid                       
H2SO4 pekat                        +             +               +                +               + 
NaOH 10%                          +             -               +                 -               +   
FeCl35%                              -              +               +                +               +                       
 
2. Alkaloid 
Wagner                                 +             +              +                 +              + 
Dragendarff                          -              -               -                  -               - 
Mayer                                   +             +              +                 +              + 
 
3. Terpen dan Steroid 




































































Analisis Data Efektivitas Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa Paradisiaca var Raja) Dalam 
Menurunkan Kadar Gula Darah Mencit menggunakan SPSS 
 
 
A. Analisis data menggunakan uji ANAVA SPSS 
1. Tabel Uji Anava ekstrak kulit pisang raja (Musa paradisiaca var Raja) 
No. Metanol N-Heksan Etil Asetat 
1. 312 329 178 
2. 215 193 119 
3. 236 150 114 
4. 216 139 75 
5. 160 127 73 
6. 135 119 64 
X= 1.274 1.057 623 
X rata-rata 212,3333 176,1666 103,8333 
 
2. Analisis Data 
 
𝑆2 =
(𝑋1 − 𝑋𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)2
𝑛
+
(𝑋2 − 𝑋𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)2
𝑛
+
(𝑋3 − 𝑋𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)2
𝑛
+
(𝑋4 − 𝑋𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)2
𝑛
+
(𝑋5 − 𝑋𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎)2
𝑛
+

















































a. S2 total 
S2 total = 3.846,6664+6.278,5615+1.840,5663 
             =  11.965,7942 
        S   =√S2 
        = √11.965,7942 
             = 109,3882 
 
b. Uji BNT 
Bnt = S√2/n tk (n-1)    
  = 109,3882 √2/6 t3 (6-1) 
  = 109,3882 √0,3333  t3(5) 
  = 109,3882 (0,577) (2,13) 
  = 63,1169 (2,13) 
  = 134,4389 
c. Urutan rataan 
103,8333    <      176,1666    <      212,3333 
Etil asetat n-Heksanmetanol 
 
d. Selisih dua rataan 
n-Heksandan Etil asetat  =  176,1666-103,8333 = 72,3333 
n-Heksandan metanol    =  212,3333-176,1666 = 36,1667 
Etil asetat dan metanol   =  212,3333-103,8333 = 108,5   
 
Diketahu dalam tabel  
tdk = k (n-1) 
 dk = 3 (6-1) 
 = 15 
Pada tabel t, p; 0,05, dk =15 yaitu 2,13 
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Sehingga dari  hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
yang memiliki aktivitas menurunkan kadar gula darah pada mencit paling besar 
adalah ekstrak n-Heksan kulit pisang raja (Musa paradisiacal var Raja). 
 
B. Perhitungan manual penurunan kadar gula darah mencit menggunakan 
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StotaI : 0 + 14,16% +
40,68% + 48,43% +
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Grafik perbandingan metformin (kontrol positif), Na-CMC (kontrol negatif) dan 











































Analisis Data Efektivitas Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa Paradisiaca var Raja) Dalam 
Menurunkan Kadar Gula Darah Mencit menggunakan SPSS 
 
 
A. Analisis data menggunakan uji ANAVA SPSS 
1. Tabel Uji Anava Fraksi dari ekstrak n-Heksan kulit pisang raja (Musa 
paradisiacal var Raja) 
No. Fraksi 1 Fraksi 2 Fraksi 3 
1. 217 367 137 
2. 171 229 135 
3. 195 171 137 
4. 176 123 119 
5. 154 114 98 
6. 139 99 96 
X= 1.052 1.103 722 
X rata-rata 175,3333 183,3333 120,3333 
 Keterangan  
Fraksi 1 = fraksi B 
Fraksi 2 = fraksi C 











Tabel warna yang terbentuk pada hasil fraksinasi awal kromatografi kolom cair 
vakum (KKCV) dan setelah penggabungan 
No. Eluen Warna fraksi 
1. n-Heksan100% Larutan bening 
2. n-Heksan:etil asetat (9:1) Larutan kuning muda 
3. n-Heksan:etil asetat (8:2) Larutan kuning tua 
4. n-Heksan:etil asetat (7:3) Larutan kuning muda 
5. n-Heksan:etil asetat (6:4) Larutan kuning muda 
6. n-Heksan:etil asetat (5:5) Larutan kuning muda 
7. n-Heksan:etil asetat (4:6) Larutan bening 
8. n-Heksan:etil asetat (3:7) Larutan bening 
9. n-Heksan:etil asetat (2:8) Larutan bening 
10. n-Heksan:etil asetat (1:9) Larutan bening 
11. Etil asetat 100% Larutan bening 








Warna fraksi gabungan 
Sebelum diuapkan Setelah diuapkan 
1. A 1 0,1334 gr Larutan bening Tidak berwarna 
2. B 2 1,4189 gr Larutan kuning muda Kuning tua 
3. C 3 0,1632 gr Larutan kuning tua Kuning tua 
4. D 4-11 0,2507 gr Larutan kuning muda Kuning muda 
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Benzo [G] Quinazoline 






































































































































      








2. Destilasi pelarut 
   
Rangkaian destilasi   destilat  
 
3. Ekstraksi  
 
    
Maserasi                      penyaringan dengan vakum 
 
   
    
 







4. Uji efektivitas ekstrak menurunkan kadar gula darah mencit 
 
 
mengukur bobot ekstrak    mengukur bobot mencit     menginduksi mencit 
 
 
    Mengukur gula darah mencit 
5. Uji KLT 
 
 
      Eluen  analisis UV            mengoven plat  
 
      
      
          Hasil KLT 
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6. Fraksinasi KKCV 
 
    
menimbang mangkuk       mwnimbang silika    menimbang ekstrak 
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